BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan
bahwa:

1) Pelaksanaan tindakan penguatan budaya literasi teknologi untuk meningkatkan
inovasi pembelajaran guru di SDN No.65 Kota Timur dilaksanakan sebanyak 2
siklus dengan prosedur meliputi perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan
refleksi

2) Pemberian tindakan penguatan penguatan budaya literasi teknologi ternyata dapat
menghasilkan inovasi pembelajaran di SDN No.65 Kota Timur. Hal ini dibuktikan
dengan hasil pengamatan yang menunjukan guru sudah mampu membuat inovasi
pembelajaran dari siklus 1 sampai siklus 2.

3) Sebagian besar guru menyatakan bahwa literasi teknologi dapat membantu
meningkatkan kemampuan membuat inovasi pembelajaran di kelas baik dari segi

media maupun model pembelajaran.
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B. Implikasi
Implikasi dari penelitian ini mencakup pada dua hal, yakni implikasi teoritis
dan praktis :

a. Secara teoretis, penelitian ini memberikan sumbangan pemikiran mengenai
perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut penguatan budaya literasi
teknologi di SDN 65 Kota Timur.,

b. Secara kepraktisan, penelitian ini memberikan manfaat pada bagi guru,
sekolah, kepala sekolah, dan Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga: Bagi
guru, untuk meningkatkan perbaikan pengajaran, perilaku, dan menjadi guru
yang ideal; Bagi sekolah, untuk meningkatkan kompetensi guru sehingga
tercapai sekolah efektif; Bagi kepala sekolah, sebagai pedoman pelaksanaan
manajemen sekolah.

C. Saran
Berdasarkan simpulan tersebut, maka dapat disarankan beberapa hal yaitu:

1. Bagi Kepala Sekolah: Literasi teknologi perlu dilakukan kepala sekolah untuk
meningkatkan inovasi pembelajaran.

2. Bagi Guru: literasi teknologi diharapkan membawa peningkatan motivasi guru
dalam membuat inovasi pembelajaran

3. Bagi Sekolah: Literasi teknologi oleh Kepala Sekolah membantu sekolah

dalam menciptakan budaya sekolah yang berkarater dan melek IT
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4. Bagi Dinas Pendidikan Kota Gorontalo: diharapkan intensif memonef
kegiatan akademik di sekolah sehingga peningkatan mutu sekolah di Kota

Gorontalo semakin berkembang.
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